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PASEWAKAN KERTA TATANING HIRUP LINUWEUIH 



1. LANDASAN IDEOLOGI 

2. LANDASAN KONSTITUSI 

3. LANDASAN EMPIRIS 

4. LANDASAN HUKUM 

5. TUJUAN & FUNGSI PEDOMAN 

 

 

LATAR BELAKANG 



1. Dinas Pendidikan 
2. Kepala Sekolah 
3. Guru/ Pendidik 
4. Majelis Luhur Kepercayaan Terhadap    
     Tuhan Yang Maha Esa 

Sasaran Pedoman Implementasi 



1. Layanan Pendidikan Kepercayaan Terhadap Tuhan YME 

2. Peserta didik Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan YME 

3. Alokasi Waktu Mata Pelajaran Pendidikan Kepercayaan 

 

LAYANAN PENDIDIKAN KEPERCAYAAN 

KARAKTERISTIK LAYANAN PENDIDIKAN KEPERCAYAAN 



1. PRINSIP LAYANAN 

    Mengedepankan Integrasi nilai-nilai budaya   

    Indonesia, diterapkan leh Ki Hajar Dewantara 

2. PKBM Pendidikan Kepercayaan 

kompetensi inti 

Ruang Lingkup 

Materi 

Model Pembelajaran  

3. METODE 

4. MEDIA  

5. PENDIDIK/GURU 

6. MEKANISME LAYANAN 

 

 

PRINSIP LAYANAN PENDIDIKAN 



IMPLEMENTASI LAYANAN 

PENDIDIKAN KEPERCAYAAN 

1. Majelis Luhur Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

2. Penilaian Hasil Belajar Pendidikan Kepercayaan  



SEBARAN PESERTA DIDIK 
1. Lampung  
2. DKI Jakarta 
3. Jawa Barat 
4. Jawa Tengah 
5. DIY 
6. Jawa Timur 
7. Banten  
8. Kalimantan Timur 
9. Kepulauan Riau 
10. Aceh 
11. NTT 
12. Riau 
13. Sumatera Utara 
14. Sulawesi Barat 
15. Sulawesi Selatan 

 



DOKUMEN 



DOKUMEN 



KEGIATAN BIMTEK PENYULUH 



KEGIATAN BIMTEK PENYULUH 



PERSIAPAN BAHAN AJAR 



Mari warga Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, mendaftarkan anak kita untuk 
melaksanakan Permendikbud no 27 Tahun 2016 

Peserta didik Kepercayaan adalah generasi emas 
bangsa Indonesia, wajib diajarkan pendidikan 

Kepercayaan yang menekankan pada prinsip toleransi 
dan meneguhkan ke-Bhineka Tunggal Ika-an 



Kalau bukan kita, siapa lagi? 
Kalau bukan sekarang, kapan lagi? 

SEKIAN 

RAHAYU!!! 


